BAB Il
METODE PENELITIAN
Metode penelitian memiliki makna asal dari bahasa inggris. Metode
sendiri berasal dari kata method, yang berarti ilmu yang menerangkan cara-cara
yang di tempuh untuk mencapai sebuah tujuan. Sedangkan kata penelitian sendiri
juga berasal dari terjemahan bahasa inggris yaitu research yang terdiri dari kata re
(mengulang) dan search (pencarian, penelusuran, dan penyelidikan), maka
research berarti melakukan pencarian, sehinga langkah egois dan sistematis
tentang pencarian yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolah,

dianalisa, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan solusinya.*

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitiannya yakni penelitian Analisis Teks Media
yang bersifat non kancah, maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang dilihat dari paradigma
konstruksionis. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif dapat menghasilan data
deskriptif berupa kata-kata dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.
Kulitatif deskriptif dapat menggambarkan, meringaskan berbagai kondisi,
berbagai situasi. Atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di

masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu

! Wardi Bachtiar, Metode Penelitian Dakwah (Jakarta : Logos Wacana, 1999) ,hal.1
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kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran
tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu®.

Istilah penelitian kualitatif menurut Kirk dan Miller pada mulanya
bersumber pada pengamatan kualitatif yang dipertentangkan dengan
pengamatan kuantitatif. Menurut Bodgan dan Taylor metodologi kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.® Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara holistik, dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Setiap penelitian memiliki pendekatan yang berbeda, tergantung
dengan metode masing-masing. Pendekatan penelitian kualitatif ditentukan
oleh karakter penelitian kualitatif, yang tentu berbeda dengan karakter
penelitian kuantitatif. Menurut Creswel karakter utama dalam penelitian
kualitatif adalah :

1. penelusuran problem dan pengembangannya secara detail terpusat pada satu
fenomena tertentu.
2. literatur atau teori dan peraturan yang digunakan menjadi sandaran dalam

merumuskan problem.

2 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif ( jakarta : Kencana, 2010 ) hal.67-68
¥ Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013)
hal.4
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3. dalam merumuskan masalah dan pertanyaan penelitian serta tercapainya
tujuan penelitian secara umum, ditentukan oleh pengalaman langsung
peneliti berpartisipasi dalam sosial setting pada studi pendahuluan “grand
tour” hingga proses penelitian yang dilaksanakan “minitour”.

4. pengumpulan data bertolak dari pilihan kata yang sederhana atau khusus
hingga yang lebih luas atau lebih umum.

5. analisis data yang dideskripsikan dan tema-tema yang ditampilkan dalam
analisis diinterpretasikan menjadi makna.

6. penulisan laporan penelitian, baik menyangkut struktur dan berbagai bentuk
penyajian data sangat fleksibel dan ditentukan oleh refleksi subjektivitas
peneliti.*

Dilihat dari sudut kawasannya, penelitian kualitatif dibagi ke dalam
dua hal. Pertama, penelitian kepustakaan (library research) , kedua,
penelitian lapangan (field research). Penelitian kepustakaan mengandalkan
data-datanya hampir sepenuhnya dari perpustakaan sehingga penelitian ini
lebih populer dikenal dengan penelitian kualitatif deskriptif kepustakaan atau
penelitian bibliografis dan ada juga yang mengistilahkan dengan penelitian
non reaktif, karena ia sepenuhnya mengandalkan data-data yang bersifat
teoritis dan dokumentasi yang ada di perpustakaan. Sedangkan penelitian

lapangan mengandalkan data-datanya di lapangan (social setting), yang

* Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif (Jakarta : Referensi, 2013) hal.4
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diperoleh melalui informan dan data-data dokumentasi yang berkaitan dengan
subjek penelitian.®
Pandangan Konstruksionis memiliki penilaian tersendiri bagaimana
suatu fakta atau peristiwa adalah hasil dari konstruksi dari sebuah realitas.
Kebenaran suatu fakta bersifat relatif, berlaku sesuai konteks tertentu.
Realitas tercipta lewat konstruksi danpandangan tertentu. Realitas bisa
berbeda-beda tergantung pada bagaimana konsepsi ketika realitas itu
dipahami. Selain itu dalam pandangan konstruksionis mengatakan bahwa
media bukanlah sekedar saluran bebas, ia juga sebagai subjek yang
mengkontruksi realitas. Disini media dipandang sebagai agen konstruksi
sosial yang mendifinisikan realitas. Media adalah agen yang secara aktif
menafsirkan realitas untuk disajikan kepada khalayak.®
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan penelitian
kualitatif deskriptif kepustakaan atau penelitian bibliografis, karena
mengandalkan dokumentasi berupa film Sebelum Pagi Terulang Kembali
serta menggunakan teori-teori dari buku yang digunakan sebagai litelatur.
Adapun objek penelitian dari penelitian ini adalah film Pagi Sebelum

Terulang Kembali yang mengandung teori atau gejala dakwah.

® Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, h.6
® Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media ( Yogyakarta : LKkis,
2002 ), hh. 22-26
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B. Unit Analisis

Unit of analysis adalah pesan yang akan di teliti melalui analisis isi pesan
yang dimaksud berupa gambar, judul, kalimat, paragraf, adegan dalam isi film
atau keseluruhan isi pesan.’

Unit analisis merupakan sesuatu yang berkaitan dengan fokus yang
diteliti. Unit analisis adalah suatu penelitian yang dapat berupa benda, individu,
kelompok, wilayah, dan waktu tertentu sesuai dengan fokus penelitiannya dan
pada penelitian kualitatif pada dasarnya analisis data mempergunakan
pemikiran logis, analisis dengan logika, dengan induksi, deduksi, analogi,
komparasi, dan sejenisnya.® Adapun dalam penelitian ini menggunakan unit
tematik, dengan satuan ukurannya adalah adegan dan dialog yang ada dalam

film Sebelum Pagi Terulang Kembali.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Data adalah seluruh informasi empiris dan dokumentatif yang
diperoleh di lapangan sebagai pendukung ke arah konstruksi ilmu secara
ilmiah dan akademis. Manfaat data adalah untuk memperoleh dan
mengetahui gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan, dan untuk
membuat keputusan atau memecahkan persoalan, karena persoalan yang
timbul pasti ada penyebabnya. Maka, memecahkan persoalan ditujukan

untuk menghilangkan faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya persoalan

" Dody M. Ghozali, Comunication Measurement ; Konsep dan Aplikasi Pengukuran Kinerja
Public Relation, ( Bandung : Simbiosa Ekatama Media, 2005 ) hal. 149.
® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ( Yogyakarta : Rineka Cipta, 1998) hal. 149
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tersebut.” Adapun jenis data dalam penelitian ini terbagi dalam data primer
dan data sekunder.
a. Data Primer
Jenis data utama yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data
berupa teks visual yang terdapat dalam film Sebelum Pagi Terulang
Kembali.
b. Data Sekunder
Data sekunder ini merupakan data-data pendukung atau data
pelengkap data utama yang digunakan oleh peneliti yakni berupa
internet, buku-buku, dan lainnya yang menunjang dan ada kaitannya

dengan bahasan penelitian.

2. Sumber Data

Sumber data adalah sumber-sumber yang dibutuhkan untuk
mendapatkan data atau informasi dalam sebuah penelitian, baik data primer
maupun data sekunder. Sumber data dapat diperoleh dari lembaga atau
situasi sosial, subjek informan, dokumentasi lembaga, badan, historis,
ataupun dokumentasi lainnya. Data-data ini disesuaikan dengan kebutuhan
yang telah di sistematisir dalam kerangka penulisan laporan.

Berdasarkan pengertian yakni sumber data sebagai sumber-sumber
yang dibutuhkan untuk mendapatkan data atau informasi dalam sebuah

penelitian, maka pada penelitian ini sumber data di peroleh dari

’ Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, h.99
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dokumentasi berupa kaset DVD film layar lebar Sebelum Pagi Terulang
Kembali yang diperoleh dari pemutaran dan bedah film Malang Corruption

Watch.

D. Tahapan Penelitian
Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistematis, maka perlu
dilakukan tahap-tahap penelitian yang sistematis sebagai langkah untuk
mempermudah dalam proses penelitian. Adapun tahapan yang dilakukan
adalah sebagai berikut :
1. Mencari dan Menentukan Tema
Pada tahap pertama yaitu mencari dan menentukan tema yang akan
digunakan sebagai bahan penelitian. Peneliti lebih banyak melakukan
pengamatan terhadap beberapa data berupa dokumen. Dalam penelitian ini,
topik yang menarik bagi peneliti adalah menemukan konstruksi kejujuran
dalam film Sebelum Pagi Terulang Kembali.
2. Merumuskan Masalah
Merumuskan jenis penelitian yang berpijak pada kemenarikan topik,
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, hingga pada rasionalitas
mengapa sebuah topik diputuskan untuk di uji. Dalam merumuskan
masalah, peneliti menentukan banyak opsi untuk merumuskan masalah. Hal
ini peneliti lakukan agar dapat merumuskan masalah sesuai dengan tema

yang dipilih.
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3. Menentukan Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara peneliti mendapatkan data-data
yang diperlukan dalam penelitian. Adapun data-data tersebut seperti yang
sudah dijelaskan sebelumnya yakni melalui teks visual bergerak dalam film
Sebelum Pagi Terulang Kembali.
4. Menentukan Metode Analisis
Mengingat tujuan kajian yang dilakukan dalam penelitian adalah
menemukan pesan dakwah tentang kejujuran dalam film Sebelum Pagi
Terulang Kembali, maka peneliti memutuskan menggunakan analisis
Framing model Gamson dan Modigliani sebagai metode penelitiannya.
5. Melakukan analisis Data
Identifikasi data yang peneliti lakukan pada penelitian ini yakni
dengan cara melakukan analisis data yang didasarkan pada aspek ideologi,
konteks sosial, interpretan kelompok, frame work, aspek sosial dan pesan
yang terdapat dalam lambang tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan identifikasi data dengan cara menetapkan dan menentukan cerita
yang terdapat dalam film Sebelum Pagi Terulang Kembali, sesuai dengan
pembahasan yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti menentukan
cerita dengan mengamati gerakan (visual) dan dialog film (audio) yang
mengandung muatan makna dakwah dengan pertimbangan sesuai dengan

rumusan masalah.
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6. Menarik Kesimpulan
Kesimpulan adalah jawaban dari tujuan penelitian yang berasa pada
tataran konseptual / teoritis sehingga peneliti harus menghindari kalimat-

kalimat empiris.

E. Teknik Pengumpulan Data
Setiap penelitian pasti dapat ditemui dengan apa yang dinamakan teknik
pengumpulan data, karena teknik pengumpulan data adalah suatu cara untuk
sampai pada hasil penelitian data yang dikumpulkan hendaknya sebanyak
mungkin, yang kemudian apabila sudah berkumpul maka akan diteliti kembali
dengan cermat validitasnya (kebenarannya), agar tidak terjadi kekeliruan pada
hasil penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam
skripsi ini yaitu :
1. Teknik Observasi
Observasi atau pengamatan secara langsung adalah cara pengambilan
data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain
untuk keperluan tersebut. Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan
secara langsung dengan cara melihat dan mendengarkan secara langsung
film layar lebar sebelum pagi terulang kembali untuk mendapatkan data
konsep yang sesuai.
2. Teknik Dokumentasi
Pengumpulan data melalui dokumentasi diperlukan seperangkat alat

atau instrumen yang memandu untuk pengambilan data-data dokumen. Ini
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dilakukan agar dapat menyeleksi dokumen mana yang dibutuhkan secara
langsung dan mana yang tidak dibutuhkan. Data dokumen yang dibutuhkan
dalam penelitian ini berupa tayangan film sebelum pagi terulang kembali
yang didapatkan Kaset DVDnya dari acara pemutaran dan bedah film
Sebelum Pagi Terulang Kembali oleh Malang Corruption Watch di Malang.
Dan selanjutnya ada data pendukung yang diperoleh dari kajian pustaka,

ataupun literatur lain yang sesuai.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data. Analisis
data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokkan, sistematisasi,
penafsiran dan verifikasi data, agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial,
akademis, dan ilmiah. Kegiatan anaisis tidak terpisah dari rangkaian kegiatan
secara keseluruhan. Jadi tujuan dari analisis data ini adalah untuk
menyederhanakan sehingga mudah ditafsirkan.*

Peneliti berusaha memahami realitas yang ada bahwa media audio visual
adalah salah satu jenis media yang cocok digunakan dalam penyampaian pesan
dan cepat memberi pengaruh pada pola pikir masyarakat khususnya melalui
sebuah adegan drama atau film. Dalam pelaksanaannya, peneliti menggunakan
analisis Framing sebagai acuan dalam menggali fenomena tersebut.

Analisis Framing secara sederhana dapat digambarkan sebagai analisis

untuk mengetahui bagaimana suatu realitas ( peristiwa, aktor, kelompok, atau

YHermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta : PT Gramedia Pustaka
Utama, 1995), hal. 88
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apa saja ) dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut tentu saja melalui
proses konstruksi. Disini realitas sosial dimaknai dan dikonstruksi dengan
makna tertentu.** Apa yang kita ketahui tentang realitas sosial pada dasarnya
tergantung pada bagaimana kita melakukan frame atas peristiwa itu yang
memberikan pemahaman dan pemaknaan tertentu atas suatu peristiwa.

Gagasan Wiliam A. Gamson mengenai frame media ditulis bersama
Andre Modigliani. Dalam formulasi Gamson dan Modigliani, frame dipandang
sebagai cara bercerita (story line) atau gugusan ide yang tersusun sedemikian
rupa dan menghadirkan konstruksi makna dari peristiwa yang berkaitan dengan
suatu wacana. Gamson melihat wacana media terdiri atas sejumlah kemasan
(package). Kemasan itu merupakan skema atau struktur pemahaman yang
dipakai oleh seseorang ketika mengkontruksi pesan-pesan yang dia sampaikan,
dan menafsirkan pesan yang ia terima.

Dalam pandangan Gamson dan Modigliani, wacana media adalah elemen
yang penting untuk memahami dan mengerti pendapat umum yang
berkembang atas suatu isu atau peristiwa dan pendapat umum tidak cukup
dengan mengandalkan data survei khalayak. Data tersebut perlu dihubungkan
dan diperbandingkan dengan bagaimana media mengemas dan menyajikan
suatu isu. Sebab, bagaimana media menyajikan suatu isu menentukan
bagaimana khalayak memahami dan mengerti suatu isu.*?

Menurut mereka, frame adalah cara bercerita atau gugusan ide yang

terorganisir sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna peristiwa-

1 Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media ( Yogyakarta : LKkis,
2002), hal. 3
'2 Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, h. 253
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peristiwa yang berkaitan dengan objek suatu wacana. Analisis framing
merupakan suatu seni atau Kkereativitas yang memiliki kebebasan dalam
menafsirkan realitas dengan menggunakan teori dan metodoligi tertentu. Ada
dua aspek utama dari analisis framing yaitu :

1. Memilih fakta atau realitas.

Ini berhubungan dengan bagian mana yang diliput dan mana yang
tidak diliput. Media yang menekankan aspek tertentu, memilih fakta tertentu
akan menghasilkan berita yang berbeda kalo media menekankan aspek atau
peristiwa yang lain.

2. Bagaimana fakta ditulis.

Proses ini berhubungan dengan bagaimana fakta yang dipilih atau
disajikan kepada khalayak. Gagasan itu diungkapkan dengan kata, kalimat
dan proposisi, dengan bantuan aksentuasi foto dan gambar apa, dan
sebagainya.®

Model Gamson dan Modigliani didasarkan pada pendekatan
konstruksionis yang melihat representasi media-berita dan artikel, terdiri dari
package interpretative yang mengandung konstruksi makna tertentu. Kemasan
(package) adalah rangkaian ide-ide yang menunjukkan isu apa Yyang
dibicarakan dan peristiwa mana yang relevan. Package semacam skema atau
struktur pemahaman yang digunakan individu untuk mengkonstruksi makna
pesan-pesan yang ia samapaikan, serta unutk menafsirkan makna pesan-pesan

yang ia terima. adalah Di dalam package ini terdapat dua struktur, yaitu core

13 Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, hh. 69-70
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frame dan condensing symbol. Struktur pertama merupakan pusat organisasi
elemen-elemen ide yang membantu komunikator untuk menunjukkan substansi
isu yang tengah dibicarakan. Sedangkan struktur yang kedua mengandung dua
substruktur, yaitu framing devices dan reasoning devices.**

Kemasan (package) tersebut dibayangkan sebagai wadah atau struktur
data yang mengorganisir sejumah informasi yang menunjukkan posisi atau
kecenderungan poitik, dan yang membantu komunikator untuk menjelaskan
muatan-muatan dibalik suatu isu atau peristiwa. Keberadaan dari suatu package
terlihat dari adanya gagasan sentral yang kemudian didukung oeh perangkat-
perangkat wacana seperti kata, kalimat, pemakaian gambar, atau grafik
tertentu, proposisi, dan sebagainya.

Semua proses framing selalu meyertakan pengolahan informasi yang
kompleks menjadi informasi yang sederhana dan memakai label dan bingkai
yang mudah dikenal. Keberhasilan dari suatu gerakan sosial tergantung dalam
beberapa hal. Salah satu diantaranya adalah keberhasilan dalam mendefinisikan
masalah sosial, penjelasan masalah, dan akhirnya bagaimana masalah tersebut
diselesaikan. Proses konstruksi dan pembentukkan tersebut melibatkan proses
yang dinamakan sebagai konstruksi frame. Dalam konteks ini, frame
menyediakan sebuah cerita yang membantu individu menafsirkan realitas dan
menempatkan cerita tersebut dalam posisi tertentu. Frame menempatkan dan
menafsirkan masalah sebagai masalah bersama bukan masalah individu. Kalau

itu sudah terbentuk, individu secara bersama-sama dapat mempunyai kesadaran

Y“Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2001) hal, 176
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dan akan bertindak bersama. Frame mendefinisikan apa masalah bersama

tersebut dan dengan cara apa masalah tersebut diselesaikan. Menurut Gamson,

dalam gerakan sosial paling tidak membutuhkan tiga frame/bingakai, yakni :

1. Aggregate Frame yaitu proses pendefinisian isu sebagai masalah sosial.
Bagaimana individu yang mendengar frame atas peristiwa tersebut sadar
bahwa isu tersebut adalah masalah bersama yang berpengaruh bagi setiap
individu.

2. Consensus Frame vyaitu proses pendefinisian yang berkaitan dengan
masalah sosial hanya dapat diselesaikan oleh tindakan kolektif. Frame ini
mengkonstruksi perasaan dan identifikasi dari individu untuk bertindak
secara kolektif.

3. Collective Action Frame yaitu proses pendefinisian yang berkaitan dengan
kenapa dibutukan tindakan kolektif, dan tindakan kolektif apa yang harus
dilakukan.

Collective action frame ini dikonstruksi lewat tiga elemen yaitu :

a. Injustice Frame : ini umumnya ditandai dengan konstruksi peristiwa
yakni adanya ketidakadilan, ketimpangan, dan kecurangan yang bisa
menyentuh emosi khalayak. Frame menyediakan alasan kenapa
kelompok harus bertindak sesegera mungkin.

b. Agency Frame : ini berhubungan dengan pembentukkan konstruksi siapa
kawan siapa lawan, siapa pihak kita dan siapa pihak mereka. Frame ini
secara umum bertujuan untuk membuat peneguhan bahwa kita bisa

melakukan sesuatu, karena kalau bukan kita siapa lagi.
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c.ldentity Frame : dalam frame ini bukan hanya kita dan siapa
mereka,melainkan juga mengidentifikasi bahwa kita berbeda dari
mereka. Seluruh proses tersebut kalo dilihat memberikan proses dari
kelahiran sampai pematangan dan tumbuhnya kesadaran kolektif. Mereka
yang terlibat dan terikat dalam proses sosial kerenanya mempunyai
perasaan yang sama, masalah yang sama, dan pada akhirnya kawan dan
lawan yang sama.*

Model ini mengasumsikan bahwa setiap film atau sinetron
mempunyai suatu cerita atau peristiwa memberikan suatu isu. Frame
sebagai suatu gagasan sentral atau alur cerita yang mengarahkan makna
peristiwa-peristiwa yang dihubungkan dengan suatu isu. Frame
merupakan suatu unit besar wacana publik. Artinya bagaimana seseorang
memaknai suatu film dapat dilihat dari perangkat peristiwa alur cerita

yang dimunculkan oleh film tersebut.

Berikut Bagan Model Framing Gamson dan Modigliani :

FRAME ( MEDIA PACKAGE)

CORE FRAME

CONDENSING SYMBOLS

FRAMING DEVICES :

( Perangkat Framing )
1. Methapors

2. Catchphrases

3. Exemplaar

4. Depiction

5. Visual Images

REASONING DEVICES :
( Perangkat Penalaran )
1. Roots

2. Appeals to principle

!> Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, hh. 258-259
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Keterangan :

1. Frame (Media Package) adalah media atau alat yang digunakan untuk

mengemas suatu peristiwa. Fakta-fakta seputar peristiwa tersebut bisa
dirangkai dalam sebuah paket, dan yang pada intinya terbentuk oleh sebuah
frame melalui konsistensi media dalam melakukan berbagai pilihan,
penonjolan, dan penghindaran simbol-simbol bahasa atau konsep tertentu.
Frame (Media Package) merupakan seperangkat alat atau ide sentral ketika
seseorang atau media memahami dan memaknai suatu isu. Frame ini akan di
dukung oleh perangkat wacana lain, seperti kalimat, kata, dan sebagainya.*®
. Core Frame adalah ( gagasan sentral ) berisikan elemen-elemen inti untuk
memberikan pengertian yang relevan terhadap peristiwa, dan mengarahkan

makna isu yang dibangun condensing symbol (simbol yang dimampatkan).

3. Condensing Symbol adalah pencermatan terhadap interaksi perangkat

simbolik (framing devices dan reasoning devices) sebagai dasar
digunakannya perspektif. Simbol dalam wacana terlihat transparan bila
dalam dirinya menyusup perangkat bermakna yang mampu berperan
sebagai panduan menggantikan sesuatu yang lain. Struktur framing
devices yang mencakup metaphors, exemplars, catchphrases, depictions,

dan visual images menekankan aspek bagaimana “melihat” suatu isu.

4. Framing Devices ( Perangkat Framing ) merupakan perangkat yang

berkaitan langsung dengan ide sentral atau bingkai yang ditekankan dalam

1% Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi ( Jakarta : Kencana , 2006 )hal. 260
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teks berita. Perangkat ini antara lain : pemakaian kata, kalimat, grafik /
gambar, dan metafora tertentu.

5. Methapors adalah Cara memindah makna dengan merelasikan dua fakta
analogi, atau memakai kiasan dengan menggunakan kata-kata seperti, ibarat,
bak, sebagai, umpama, laksana. Metafora berperan ganda; pertama, sebagai
perangkat diskursif, dan ekspresi piranti mental; kedua, berasosiasi dengan
asumsi atau penilaian, serta memaksa teks membuat sense tertentu.*’

6. Catchphrases adalah Bentukan kata, atau frase khas cerminan fakta yang
merujuk pemikiran atau semangat tertentu. Dalam teks berita, catchphrases
mewujud dalam bentuk jargon, slogan, atau semboyan.

7. Exemplaar adalah Mengemas fakta tertentu secara mendalam agar satu sisi
memiliki bobot makna lebih untuk dijadikan rujukan/pelajaran. Posisinya
menjadi pelengkap bingkai inti dalam kesatuan berita untuk membenarkan
perspektif.

8. Depiction adalah Penggambaran suatu isu dengan memakai istilah, kata,
kalimat konotatif agar khalayak terarah ke citra tertentu. Asumsinya,
pemakaian kata khusus diniatkan untuk membangkitkan prasangka,
menyesatkan pikiran dan tindakan, serta efektif sebagai bentuk aksi politik.
Depictions dapat berbentuk stigmatisasi, eufemisme, serta akronimisasi.

9. Visual Images adalah Pemakaian foto, diagram, grafis, tabel, kartun, dan
sejenisnya untuk menekspresikan kesan, misalnya perhatian atau penolakan,

dibesarkan-dikecilkan, ditebalkan atau dimiringkan, serta pemakaian warna.

YTri Nugroho Hadi, https://sinaukomunikasi.wordpress.com/2011/08/20/analisis-bingkai-
framing-analysis/ diakses 01 April 2015
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Visual images bersifat sangat natural, sangat mewakili realitas yang
membuat erat muatan ideologi pesan dengan khalayak.

10.Reasoning Devices ( Perangkat Penalaran ) adalah sesuatu yang
berhubungan dengan kohesi dan koherensi dari teks yang merujuk pada
gagasan tertentu. Artinya ada dasar pembenaran dan penalaran alasan
tertentu sehingga membuat gagasan yang disampaikan media atau seseorang
tampak benar, alamiah dan wajar.

11.Roots (Analisis kasual atau sebab akibat) adalah Pembenaran isu dengan
menghubungkan suatu objek atau lebih yang dianggap menjadi sebab
timbulnya atau terjadinya hal yang lain. Tujuannya, membenarkan
penyimpulan fakta berdasar hubungan sebab-akibat yang digambarkan atau
dibeberkan.

12.Appeals to principle ( Premis dasar atau klaim moral ) Pemikiran, prinsip,
klaim moral sebagai argumentasi pembenar membangun berita, berupa
pepatah, cerita rakyat, mitos, doktrin, ajaran, dan sejenisnya. Appeal to
principle yang apriori, dogmatis, simplistik, dan monokausal (nonlogis)
bertujuan membuat khalayak tak berdaya menyanggah argumentasi.
Fokusnya, memanipulasi emosi agar mengarah ke sifat, waktu, tempat, cara

tertentu, serta membuatnya tertutup/keras dari bentuk penalaran lain.



